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PENGEMBANGAN SOAL FISIKA SMA KEMAMPUAN BERPIKIR
TINGKAT TINGGI PADA MATERI POKOK DINAMIKA GERAK

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menghasilkan instrumen soal fisika SMA
kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi pokok dinamika gerak yang valid
dan praktis. Penelitian ini merupakan penelitian pengembangan menggunakan
model pengembangan Akker yang meliputi tahap analisis, tahap perancangan, dan
tahap evaluasi. Pada tahap evaluasi di kombinasikan dengan model evaluasi
Tessmer yang meliputi tahap self evaluation, expert review, one-to-one
evaluation, dan small group evaluation. Teknik pengumpulan data melalui
walkthrough, angket dan tes. Berdasarkan hasil pada tahap expert review
diperoleh persentase rata-rata sebesar 95,61% dengan kategori sangat valid. Pada
tahap one-to-one evaluation didapatkan rata-rata penilaian sebesar 85,71% dengan
kategori praktis. Pada tahap small group evaluation didapatkan hasil berupa 10
soal termasuk kategori sukar dan 2 soal termasuk kategori sedang. Untuk tingkat
distraktor atau pengecoh soal berfungsi dengan baik dan uji validitas
menghasilkan 5 soal yang valid. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh produk
berupa instrumen soal fisika SMA kemampuan berpikir tingkat tinggi pada materi
pokok dinamika gerak dengan kriteria baik karena termasuk kategori yang sangat
valid dan praktis.

Kata kunci: Instrumen soal, kemampuan berpikir tingkat tinggi dan dinamika
gerak

xii
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Di abad 21 ini perkembangan ilmu pengetahuan serta teknologi sangat
berpengaruh pada berbagai aspek kehidupan manusia. Keterampilan berpikir kritis
yang dimiliki peserta didik masih tergolong rendah hal ini dikarenakan kurangnya
motivasi belajar dan peserta didik yang mudah menyerah dalam menyelesaikan
suatu masalah menggunakan keterampilan berpikir (Puspita et al., 2020). Pada
zaman globalisasi perlu dipersiapkan sdm yang bermutu, cendekiawan dan
mempunyai keahlian serta pemikiran yang bisa menyelesaian permasalahan baik
dalam kehidupan sehari-hari maupun diluar permasalahan tersebut. Diadakannya
pelatihan agar masyarakat mempunyai keterampilan berpikir saat pembelajaran
yang dilakukan di sekolah sehingga menghasilkan lulusan
SMA/MA/SMK/sederajat yang mempunyai pengetahuan faktual, konseptual,
prosedural dan metakognitif sesuai dengan tujuan pendidikan yang diharapkan.
Tujuan ini disusun dari perencanaan perangkat pembelajaran berupa RPP,
kegiatan belajar mengajar, dan evaluasi yang berbentuk penilaian. Menurut
Peraturan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan No. 65 Tahun 2013 mengenai
Standar Proses yang mengemukakan bahwa ranah pengetahuan memiliki beberapa
tingkatan yaitu mengingat, memahami, menerapkan, menganalisis, mengevaluasi,

dan mencipta.

Tujuan pembelajaran fisika yang tertuang pada Kurikulum 2013 vyaitu
menguasai  konsep dan prinsip serta memiliki keterampilan dalam
mengembangkan pengetahuan dan sikap percaya diri untuk dijadikan bekal dalam
melanjutkan pendidikan pada jenjang yang lebih tinggi serta dapat
mengembangkan ilmu pengetahuan dan teknologi (Kemendikbud, 2014). Salah
satu indikator kemajuan melalui kurikulum IPA dari suatu negara adalah tingkat
literasi sains yang berperan dalam mengembangkan kemampuan berpikir tingkat
tinggi (Higher Order Thingking Skills) yang tercantum dalam Peraturan Menteri
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Pendidikan dan Kebudayaan No. 59/2014 tentang Kurikulum 2013 SMA/MA
(Kemendikbud, 2014). Sehingga melalui keterampilan berpikir tingkat tinggi ini
dapat menumbuhkan kualitas dari sumber daya manusia. Tetapi, faktanya dalam
pembelajaran di sekolah masih banyak terjebak dalam kemampuan berpikir
tingkat rendah (Lower Order Thingking Skills), hal ini dapat dilihat dari evaluasi
peserta didik yang masih sangat terbatas seputar pertanyaan pada kemampuan
berpikir tingkat rendah yaitu mengingat dan memahami dari materi yang
disampaikan oleh guru. Seharusnya, tantangan ini membuat guru lebih mampu
meningkatkan cara berpikir mulai kategori yang biasa menjadi kategori yang lebih
kompleks sehingga peserta didik bisa bersaing serta mampu menghadapi

tantangan yang lebih sulit dari biasanya.

Terdapat 3 aspek dari Higher Order Thungking Skills (HOTS) vyaitu
kemampuan berpikir kritis, kemampuan berpikir kreatif, dan kemampuan
memecahkan masalah (Ariyana et al., 2021). Peserta didik dituntut untuk bisa
memiliki ke 3 aspek kemampuan dari HOTS tersebut. Bukan hanya berpikir Kkritis
tetapi juga harus berpikir kreatif dari masalah yang ada dan mampu mencari jalan
keluar sehingga masalah tersebut terpecahkan dan tuntas sesuai dengan tujuan
yang dicapail.

Menurut Anderson (dalam Wilson, 2016), pada taksonomi Bloom revisi,
terdapat 3 tingkatan teratas tergolong ke Higher Order Thungking Skills (HOTS)
yaitu analysing (menganalisis), evaluating (mengevaluasi), dan creating
(mencipta) sedangkan 3 tingkatan terbawah tergolong ke Lower Order Thingking
Skills (LOTS) yaitu remembering (mengingat), understanding (memahami), dan
applying (mengaplikasi). Sehingga diperlukan usaha pendidik untuk mengubah
pemikiran peserta didik dari LOTS menjadi HOTS vyaitu dari kemampuan
mengingat, memahami  kemudian mengaplikasi menjadi kemampuan
menganalisis, mengevaluasi dan mencipta (Saraswati & Agustika, 2020).
Diketahui bahwa penilaian yang dilaksanakan oleh sekolah biasanya hanya
menguji aspek mengingat dari kognitif peserta didik. Itulah mengapa kurangnya

penerapan mengenai Higher Order Thungking Skills (HOTS) dalam
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pembelajaran. Rendahnya kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik ini
dapat dilihat dari hasil survei Programme for International Student Assessment
(PISA). Terdapat tiga bidang yang dianalisis pada PISA yaitu kemampuan
membaca, matematika dan sains (Sutrisna, 2021). Bukan hanya pengetahuan
tentang matematika tetapi kemampuan peserta didik dalam membaca juga diukur.
Seperti yang diketahui minat baca anak anak sangat kurang untuk membaca buku

teks maka dari itu sangat penting usaha kita untuk meningkatkannya.

Dari hasil survei mengenai PISA, Indonesia dari tahun ke tahun
menduduki posisi bawah. Hal ini menunjukkan kemampuan membaca, sains dan
matematika yang diperoleh Indonesia masih dibawah rerata dunia serta
menduduki kategori bawah. Kurangnya kemampuan peserta didik dalam literasi
sains dan matematika dikarenakan rendahnya kualitas dari pendidikan yang
diterapkan dan usaha guru yang belum maksimal dalam menerapkan konsep
berpikir tingkat tinggi kepada peserta didik. Maka dari itu diperlukan pembenahan
dan penataan kembali mengenai kualitas pendidikan meliputi kurikulum, cara

belajar mengajar, penilaian, dan transfer ilmu dari pendidik ke peserta didik.

Penilaian yang dilakukan oleh sekolah biasanya dilakukan untuk
mengukur seberapa jauh tingkat kognitif dari peserta didik setelah mengikuti
kegiatan pembelajaran. Tetapi soal soal yang digunakan dalam penilaian tersebut
masih dikategorikan ke dalam Lower Order Thingking Skills (LOTS) karena
kemampuan berpikir masih cenderung ke arah mengingat (recall), menyatakan
kembali (restate), atau merujuk tanpa melakukan pengolahan (Saraswati &
Agustika, 2020). Sangat disayangkan sekolah sekolah masih banyak yang belum
menerapkan konsep Higher Order Thungking Skills (HOTS) padahal penerapan
HOTS ini penting bagi peserta didik. Dari konteks penilaian, soal soal yang
dikategorikan ke dalam HOTS dapat mengukur beberapa kemampuan seperti : a)
pengalihan ide ide yang saling berhubungan, b) menjalankan dan menerapkan
suatu informasi, ¢) menelaah kaitan terhadap informasi yang berlainan, d) melalui
keterangan dapat diselesaikannya suatu kesulitan, e) mempelajari suatu gagasan

dan keterangan dengan tepat. Sehingga melalui cara pikir tingkat tinggi, peserta
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didik bisa mengembangkan cara pikir yang lebih leluasa dan menyeluruh terhadap
suatu topik permasalahan dari suatu materi pelajaran di sekolah (Tune Sumar &
Tune Sumar, 2020).

Disiplin ilmu sains yang diasumsikan sukar bagi peserta didik yaitu mata
pelajaran fisika. Fisika menjadi tidak menarik bagi kebanyakan peserta didik
karena cara mengajar guru yang biasanya menghadapkan peserta didik pada
rumus rumus dan persamaan sehingga membuat pemikiran peserta didik terhadap
fisika itu hanya perumusan yang memusingkan kepala. Sementara itu pada
umumnya, banyak kaitannya dengan konsep yang ada pada fisika. Kejadian yang
dialami masyarakat sendiri tidak terlepas dari kegunaan fisika. Menurut
Trianggono (2017) menyatakan bahwa fisika ialah salah satu mata pelajaran di
bidang sains yang didalamnya bukan hanya terdapat rumus-rumus tetapi juga
memuat konsep-konsep yang bisa mengembangkan proses berpikir peserta didik
melalui kejadian nyata (fenomena alam) dan menyelesaikan suatu permasalahan
secara kualitatif maupun kuantitatif. Contohnya gravitasi bumi, orang-orang tidak
akan bisa berjalan jika tidak ada gravitasi bumi yang menariknya ke inti bumi.
Seperti dibulan, perbandingan gravitasi bumi dan gravitasi bulan menjadikan kita
melayang-layang ketika di bulan. Bayangkan jika di bumi tidak mempunyai
gravitasi atau nilainya kecil pasti manusia dan benda-benda disekitarnya sudah
melayang-layang di udara. Contoh lainnya pada materi kinematika diperlukan
pemahaman konsep yang kuat dan cara berpikir yang kompleks karena pada
materi ini tidak bisa hanya mengingat atau menghapal rumus-rumus melainkan
perlunya pemahaman dari peserta didik agar mampu mengkaji atau mengatasi

suatu pertanyaan.

Pentingnya kemampuan berpikir tingkat tinggi atau Higher Order
Thungking Skills (HOTS) bagi peserta didik diperlukan proses pembelajaran yang
bisa mengembangkan keterampilan cara pikir mereka sehingga menghasilkan
pribadi yang mempunyai keterampilan yang bisa dijadikan bekal untuk masa
depannya. Suatu pembelajaran dikatakan berhasil atau tidak dilihat melalui

evaluasi atau penilaian hasil belajar. Dari evaluasi hasil belajar yang dilakukan
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dari penilaian melalui instrumen berupa soal soal yang berorientasi ke dalam
kategori Higher Order Thungking Skills (HOTS) sehingga efek yang timbul yaitu
menghasilkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. Instrumen ini dijadikan sebagai
alat ukur oleh pendidik dalam melakukan kegiatan evaluasi yang dilakukan untuk
menentukan keberhasilan proses pembelajaran yang dilakukan di sekolah
(Achadah, 2019).

Tentunya, pendidik berkedudukan penting untuk guru meningkatkan
kemampuan serta kompetensi dari peserta didik. Ketika edukasi berjalan, pendidik
berhadapan langsung pada objek pendidikan sehingga pendidik tau usaha seperti
segala sesuatu yang harus dilakukan untuk mengembangkan kompetensi dan
kemampuan berpikir peserta didik. Guru bisa berinovasi dalam proses belajar
mengajar dalam mendorong kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
(Yayuk et al., 2019). Kegiatan dan inovasi yang kreatif dapat dilakukan seperti
guru bisa mengkolaborasi tipe belajar yang digunakan sehingga menarik minat
belajar peserta didik. Yang menjadi pokok permasalahan, bagaimana menyusun
dan mengembangkan soal soal penilaian tersebut sehingga tergolong ke kategori
HOTS dan menghasilkan sumber daya manusia yang memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi. Masalah yang dihadapi bagi pendidik ini dikarenakan
belum tersedianya instrumen berupa soal yang dibuat khusus untuk melatih

kemampuan berpikir tingkat tinggi (Sutami, 2020).

Maka dari itu diperlukan pengembangan terhadap soal-soal kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang berguna sebagai sarana dalam meningkatkan
kemampuan berpikir peserta didik menjadi tingkat yang lebih tinggi. Peneliti
bermaksud melakukan penelitian mengenai “PENGEMBANGAN SOAL
FISIKA SMA KEMAMPUAN BERPIKIR TINGKAT TINGGI PADA
MATERI POKOK DINAMIKA GERAK”.
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1.2 Rumusan Masalah
Dalam penelitian ini yang menjadi rumusan masalah yaitu “Bagaimana
instrumen soal - soal Berpikir Tingkat Tinggi (HOTS) yang valid dan praktis

khususnya materi dinamika gerak?”

1.3 Batasan Masalah
Dalam penelitian terdapat beberapa batasan masalah yang akan diteliti

pada :

1. Pengembangan dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengembangkan
instrumen penilaian HOTS untuk mengukur pengetahuan fisika peserta didik
pada ranah menganalisis (C4), mengevaluasi (C5), dan mencipta (C6).

2. Materi dalam penelitian ini dikembangkan pada materi dinamika gerak.

1.4 Tujuan Penelitian
Tujuan dalam penelitian ini yaitu dapat menghasilkan instrumen soal
berpikir tingkat tinggi yang valid dan praktis khususnya pada materi dinamika

gerak.

1.5 Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil dalam penelitian pengembangan ini diharapkan bisa

menyampaikan manfaatnya sebagai berikut.

1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian pengembangan ini dapat menambah pengetahuan dan referensi
di bidang pendidikan khususnya Pengembangan Soal HOTS Fisika pada Materi

Dinamika Gerak.

2. Kegunaan Praktis
a. Bagi Peserta Didik
Memfasilitasi peserta didik untuk memperoleh informasi mengenai soal

HOTS fisika khususnya pada materi kinematika gerak sehingga mampu
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meningkatkan pemahaman tingkat tinggi peserta didik dalam pembelajaran
fisika.

. Bagi Guru Fisika

Memberikan pengetahuan dan referensi mengenai soal HOTS pada
pembelajaran fisika khususnya pada materi dinamika gerak yang dapat
dimanfaatkan guru dalam pembelajaran fisika guna meningkatkan

pemahaman tingkat tinggi dari peserta didik.

. Bagi Peneliti
Hasil penelitian pada pengembangan ini akan menambah pengetahuan

mengenai pengembangan soal HOTS fisika pada materi dinamika gerak.

. Bagi Peneliti lain
Hasil dari penelitian bisa berguna sebagai bahan referensi dalam
melaksanakan penelitian mengenai pengembangan soal fisika kemampuan

berpikir tingkat tinggi lebih lanjut dan untuk kepentingan studi lainnya.
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